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Abstract

The seedling unit of Mulyorgjo is one breeder catfish has implemented the way of a good
and true fish hatchery system and quality of seeds produced and certified so that many
invaded by consumers of catfish enlargement group. But the problem is that the UPR has
not been able to needs of consumers seed. UPR is targeting production of 12 million of
seeds during the rainy season, but in reality only able to supply seeds of catfish in the
market about 5 million fries so that there is a shortage of 7 million fries. Therefore, it is
necessary that the appropriate technology breakthroughs Laserpuncture technology to
accelerate the provison of gonads mature broodstock catfish and catfish seed supplies in
bulk and continuoudy to support the success, sustainability and development of catfish
farming through socialization. The method is applied to training programs for the
dissemination of technology laserpuncture as an effort to accelerate the broodstock
catfish mature gonads and seed production a mass scale in the group breeder catfish
"Mulyoregjo” in the village of Maguan, followed by giving dempond, operating practices
laserpuncture and induction laserpuncture in dot reproduction appropriately as well as
assistance to the group breeder catfish as trained partners. From the results of this
socialization, some catfish breeder has applied laserpuncture technologies for spawning
of broodstock catfish and eggs were overripe oviposition simultaneoudy and evenly
desperate in the spawning pond and seeds produced may reach 80-90%, which impacted
positivelywith an increase in revenue.
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1. PENDAHULUAN

Desa Maguan ini dipilih sebagai tempat pelaksanaan 1bM dikarenakan memiliki beberapa
keunggulan, antara lain : 1) potens perikanan khususnya budidaya ikan air tawar sangat besar,
2) hampir semua penduduk memiliki mata pencaharian utama pertanian di samping usaha
lainnya seperti budidaya ikan (khususnya ikan lele), 3) potensi lahan budidaya sangat besar
dengan luasnya areal atau kolam yang dimiliki masyarakat, 4) tiap pembudidaya ikan rata-rata
memiliki lebih dari empat kolam budidaya ikan lele untuk pembenihan dengan minimal
kepemilikan 8 sampai 15 kolam dengan ukuran kolam 3 X 4,3 m2 sampai 5,3 X 7 m2 , 5)
sumber air tawar tersedia sepanjang tahun, 6) kualitas air yang masih  sesuai  untuk
budidaya ikan (khususnya ikan lele), Usaha pembenihan ikan air tawar ini tidak
kalah pentingnyadengan wusaha tani yang lain  seperti penanaman padi dan jagung.
Karena dari hasil pembibitan ini bisa untuk meningkatkan kesejahteraan petani pemilik lahan
dan petani penggarap, hampir 30%. Ini merupakan bukti bahwa usaha tani lain diluar padi dan
jagung dapat meningkatkan kesegjahteraan petani, berdampak dapat meningkatnya sosia
ekonomi masyarakat tersebut.

Pembenih lele kelompok Unit Pembenihan Rakyat (UPR) Mulyorgo desa Maguan ini
sudah memakai sistem CPIB yaitu Cara Pembenihan Ikan yang Baik dan Benar. Artinya bahwa
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pembenihan ikan lele di kelompok UPR Mulyorgio | desa Maguan ini  tidak memakai bahan
kimia atau bahan logam lainnya yang dapat membahayakan kesehatan manusia dalam jangka
waktu panjang. Pembenih lele di UPR ini menggunakan bahan-bahan alami atau nabati seperti
mengkudu atau pace, kunyit, temu ireng, daun pepaya, EM4 dan tetes tebu. Penggunaan bahan-
bahan tersebut mengandung bioaktif yang menyebabkan benih  yang dihasilkan tahan
terhadapserangan penyakit, meningkatkan nafsu makan ikan dan meningkatkan vitalisikan. Di
samping itu pemberian pakan induk berkualitas berupa pakan komersial dikombinasikan dengan
pemberian protein hewani seperti pemberian ikan rucah (mujair), precil, bekicot, udang kecil
juga protein nabati seperti kecambah yang pemberiannya secara bergantian. Tujuan pemberian
pakan tersebut untuk menghasilkan telur yang berkualitas. Di samping itu pembudidaya di UPR
Mulyorgio juga menggunakan induk- induk berkualitas seperti induk lele Sangkuriang,  Paiton,
Birma. Dengan demikian, maka benih yang dihasilkan berkualitas dengan produks benih
meningkat.

Menurut informasi dari ketua koperas UPR Mulyorejo desa Maguan menargetkan produks
benih 12 juta ekor pada saat musim penghujan, akan tetapi pada kenyataannya hanya dapat
memasok benih ikan lele di pasar sekitar 5 juta ekor benih sehingga ada kekurangan 7 juta ekor
benih. Namun dengan menggunakan induk dan pakan induk yang berkualitas masih belum
mampu memacu pemenuhan kebutuhan benih lele. Pembenih lele di UPR Mulyoregjo ini masih
belum menggunakan teknologi lain yang lebih cepat memacu pematangan gonad, cepat
memijah dan lebih cepat memproduksi benih secara massal. Hal inilah yang menarik
untuk ditindak lanjuti, masalah kekurangan benih ini dapat dipenuhi dengan teknologi
laserpunktur. Dengan teknologi leserpunktur ini terbukti dapat digunakan untuk mempercepat
pematangan gonad dan pemijahan induk ikan lele secara massal serta meningkatkan pengadaan
benih secara massal. Sebagai dampaknya adalah produksi benih melimpah berakibat pada
peningkatkan pendapatan masyarakat pembenih di UPR Mulyorejo.

Penggunaan teknologi laserpunktur terbukti dapat mempercepat pematangan gonad dan
memijah serta lebih cepat memproduksi benih secara massal (Kusuma dan Hariani, 2002,
Kusuma dkk., 2007; Hariani dkk., 2010). Namun demikian, tanpa diimbangi dengan
pemberian pakan induk yang berkualitas dalam jumlah memadai serta menekan tingkat stress
pada induk, maka produktivitas benih lele dapat lebih ditingkatkan. Oleh karena itu, di
dalam kegiatan program penerapan teknologi tepat guna ini akan disosidisasikan suatu
teknologi tepat guna laserpunktur untuk mempercepat penyediaan broodstock ikan lele
matang gonad dan cepat memijah serta  pengadaan benih ikan lele secara massal dan kontinyu
untuk menunjang keberhasilan, keberlanjutan dan perkembangan budidaya ikan lele pada
masyarakat, khususnya para pembenih ikan lele di  sentrasentra pembenih di desa
Maguan. Dari identifikas masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :1)
Bagaimanakah hasil pelaksanaan teknologi laserpunktur  untuk mempercepat penyediaan
broodstock ikan lele matang gonad dan siap dipijahkan untuk memperoleh benih secara
massal dan kontinyu pada kelompok pembenih ikan lele di kolam masing-masing?, 2) Apakah
penghasilan pembenih ikan lele yang menerapkan teknologi laserpunktur ini dapat
meningkat?

Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah dengan penggunaan teknologi laserpunktur dapat
mempercepat penyediaan broodstock ikan lele matang gonad yang siap dipijahkan agar
diperoleh benih secara massal dan kontinyu pada kelompok pembenih ikan lele di kolam
masing-masing. Dengan demikian, selain memberikan keuntungan dari segi pengetahuan dan
keterampilan SDM juga memberikan keuntungan secara ekonomis yaitu pendapatannya
meningkat.

2. KAJIAN LITERATUR

Usaha budidaya ikan lele yang berlanjutan memerlukan benih yang berkualitas baik
jumlah benih yang cukup dan dapat disediakan secara terus-menerus. Menurut Kusuma dkk.
(2007) pemenuhan benih masih kurang. Hal ini disebabkan managemen induk yang belum
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optimal. Berbagai usaha telah dilakukan oleh pembenih ikan dengan memperlakukan induk
untuk mempercepat pematangannya dengan memanipulasi faktor eksternal dan internal. Faktor
eksterna seperti nutrisi induk (Adewumi dkk, 2005; Ojutiku, 2008; Sotolu, 2010) merupakan
faktor kunci yang mempengaruhi  kematangan seksual, tampilan reproduksi, seperti
pematangan gonad dan pemijahan serta kualitas keturunan (Harrison, 1990). Faktor interna
seperti hormon gonadotropin  (GtH) (Kazeto et a., 2008). GtH | dan GtH Il berperan
dalam oogenesis dengan menghasilkan steroid dalam gonad (Weltzien et al., 2003; Ohga et
a., 2012). GtH | berperan dalam mengatur perkembangan awal gonad dan vitellogenesis
(Aizen, 2007). GtH Il bertanggung jawab untuk proses pematangan akhir, seperti pematangan
oosit dan ovulas (Yaron et a., 2003; Mishra and Joy,2006). Di samping itu faktor luar yang
tak kalah penting dapat merangsang pematangan gonad, mempercepat pemijahan dan
mempercepat pengadaan benih skala massal adalah dengan mengaplikasikan induksi
laserpunktur pada titik reproduksi padaikan.

Terobosan teknologi lain yang berperan dalam merangsang peningkatan produksi GtH
pada ikan lele dengan menggunakan teknologi laserpunktur berdaya rendah 5mW, dengan
panjang gelombang 632,8 nm (Kusuma and Hariani, 2008; Hariani and Kusuma, 2009;
Hariani dkk., 2010; Hariani dkk., 2014). Kusuma dkk. (2007) menyatakan bahwa penggunaan
teknologi lasepunktur berdaya rendah yang diinduksi selama 15 detik pada titik reproduksi
tepatnya di 2/3 bagian ventral tubuh dengan satu kali induksi setiap satu minggu sekali adalah
optimal untuk pematangan gonad. Di samping itu Kusuma (2013) menyatakan bahwa induksi
laserpunktur pada titik reproduks pada induk lele dapat mempercepat pemijahan dan
mempercepat pengadaan benih serta memperpendek siklus reproduksi lele.

3. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan PKM di UPR Mulyorejo desa Maguan, Kec Nggum direncanakan diikuti
sekitar  25-30 orang pembenih lele akan dilakukan pada akhir bulan Me 2016 dan
akan diakhiri awal bulan Nopember 2016. Untuk kegiatan PKM ini diperlukan satu unit
laserpunktur, serok. Bahan yang diperlukan adalah 4 paket induk lele Mutiara yang belum
pernah memijah. Setiap satu paket ikan lele terdiri dari 7 induk lele betina dan 5 induk
lelejantan.

Kegiatan PKM ini diawali dengan pemberian materi untuk pelatihan sosiadisas
tentang teknologi laserpunktur sebagai upaya mempercepat broodstock ikan lele matang gonad
yang siap dipijahkan dan produksi benih skala massal dan SOP induksi laser untuk
merangsang pematangan gonad ikan pada kelompok pembenih lele dari UPR Mulyoregjo di
desa Maguan. Dilanjutkan dengan diskusi. Kegiatan selanjutnya adalah memberikan dempond
dan peserta melakukan praktek pengoperasian laserpunktur dengan tepat dan benar serta praktek
menginduksi induk |ele dengan laserpunktur di titik reproduksi tepatnya di 2/3 bagian ventral
tubuh secara tepat selama 15 menit. Langkah selanjutnya dilakukan pendampingan kepada
kelompok pembenih lele sebagai mitra binaan.

]

Gambar 1. Letrak titik induksi Gambar 2. Laserpunktur

Gambar 3. Seleks induk

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pelatihan laserpunktur pada kelompok perikanan lele “Mulyorejo” telah
dilaksanakan pada tanggal 21 Me 2016 selama sehari dari jam 10.00 sd jam 15.00
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WIB dihadiri oleh 23 peserta. Acara dilakukan di Balai Pertemuan kelompok perikanan
“Mulyorejo” di lahan milik salah satu anggota kelompok perikanan Mulyorejo yang dibangun
secara gotong royong oleh anggota-anggota kelompok tersebut. Kegiatan yang dilakukan
meliputi : 1) Pembukaan yang dilakukan oleh Ketua Pelaksana IbM dilanjutkan dengan
sambutan oleh Ketua kelompok pembenih lele; 2) Pemberian materi “BIOSTIMULASI
LASER PUNKTUR PADA IKAN LELE UNTUK MEMPERCEPAT PEMATANGAN
GONAD dan (2) STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PERCEPATAN PEMATANGAN
TELUR PADA IKAN LELE DENGAN MENGGUNAKAN INDUKSI LASERPUNKTUR”
dilakukan oleh ketua dan anggota pelaksana; dan 3) Pelaksanaan dempond meliputi cara
pengoperasian unit laserpunktur secara tepat dan benar  serta cara penentuan letak titik
reproduksi dengan tepat dan cara induksi laserpunktur dengan tepat dan benar yang dilakukan
oleh anggota pelaksana IbM; 4) Semua peserta pelatihan melakukan praktek mengoperasikan
peraatan laserpunktur dengan benar juga menentukan letak titik induksi laserpunktur dengan
tepat pada lele, serta melakukan induksi laserpunktur pada ikan lele dengan tepat dan benar
yaitu di 2/3 bagian ventral tubuh; 5) Pendampingan mulai tanggal 22 Mei 2016 sampai
dengan 12 Nopember 2016.

Acara berikutnya adalah presentas kedua dibawakan oleh Anggota pelaksana vyaitu
Dr.Ir. Pungky Slamet Wisnu Kusuma, M.S dengan judul “STANDAR OPERASIONAL
PROSEDUR PERCEPATAN PEMATANGAN TELUR PADA IKAN LELE DENGAN
MENGGUNAKAN INDUKSI LASERPUNKTUR” dan mendemonstraskan 1 unit
laserpunktur dilanjutkan dengan tanya jawab. Demo induks laserpunktur dan peserta
mengoperas kan laserpunktur serta mempraktekkan induksi laserpunktur di titik reproduksi.
Pada saat peatihan kondisi induk-induk lele tidak semuanya matang gonad. Setiap peserta
mempraktekkan induksi laserpunktur di titik reproduksi pada ikan lele, di sini kondisi induk
lele betina banyak yang belum matang gonad dan sedikit yang  matang gonad. Dalam
praktek ini peserta diperbolehkan membawa induk setelah diinduksi laserpunktur dalam kondisi
matang gonad untuk dipijahkan di kolamnya sendiri. Induk setelah memijah dikembalikan
di kolam dempond untuk dipelihara dan diberi induksi laserpunktur sampai induknya matang
gonad kembali dan siap dipijahkan kembali. Lele setelah dipijahkan ditetaskan di kolam milik
anggota, kemudian benih yang dihasilkan dipeliharanya.

Peserta yang telah menginduksi induk lele dengan laserpunktur pada saat mereka
mel aksanakan kegiatan pelatihan ini ada delapan ekor yang matang gonad. Dari enam orang
yang memijahkan hanya tiga orang sga yang berhasl memijahkan lele hasil induks
laserpunktur. Bpk Bambang Sukirno memijahkan 1 pasang; Bpk Bambang Kusumo
memijahkan 2 pasang; Bpk Hadi Setiawan memijahkan 1 pasang; Bpk Solikin memijahkan
1 pasang; Bpk Karno memijahkan 1 pasang dan Bpk Supani memijahkan 2 pasang. Dari 6
peserta yang melakukan pemijahan, hanya 3 orang sgjayang berhasil memijahkan lele hasil
induksi laserpunktur yaitu Bpk Hadi Setiawan, Bpk Karno dan Bpk Supani. Induk-induk lele
yang berhasil dipijahkan ini ternyata warna porus genitaisnya hitam keunguan yang
menunjukkan gonadnya matang penuh, sehingga dengan diinduks dengan laserpunktur
induknya cepat memijah dan telur yang dihasilkan berwarna kuning kecoklatan.  Biasanya
warnatelur yang demikian ini apabila dipijahkan akan berhasil sampai menetas. Di samping itu
keberhasilan menetas tergantung dari faktor lingkungan terutama suhu air pemijahan. Untuk
induk yang tidak berhasil dipijahkan warha porus genitalisnya coklat agak keemerahan dan telur
yang dihasilkan warnanya masih hijau, kondisi telur yang demikian ini bila induk betinanya
dipijahkan telurnya akan bonor.

Dari hasil andisisini ditelusuri penyebabnya. Hasil diskusi tim pelaksana dengan perangkat
kelompok perikanan Mulyorejo diduga penyebabnya sebagai berikuit.

1. Setelah ketua pelaksana IbM menanya- kan  kapan induk datang dari hatchery,
ternyata baru tanggal 19 Mei 2016 datang dan pelaksanaan IbM tanggal 21 Me 2016.
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Berarti baru 2 hari berada di kolam. Tentunyainduk-induk lele adaptasinya masih kurang dan
nafsu makannya belum pulih sehingga pakan yang dimakan lele tersebut tidak sepenuhnya
digunakan untuk pematangan telur. Seharusnya untuk adaptas di kolam baru memerlukan
waktu 7-15 hari. Induk lele sebelum dipijahkan tentunya 1-2 minggu diberi pakan dengan
kualitas baik. Di tempat asal Iele tersebut pelaksana IbM tidak mengetahui bagaimana kualitas
pakan yang diberikan. Kualitas pakan dan kondisi ikan yang tidak stress akan mempengaruhi
kualitas telur dan akan berpengaruh dengan keberhasilan pemijahan, penetasan sampai
menghasilkan benih.

2. Pada saat pelatihan kondisi di Ngajum tempat pelaksanaan IbM berlangsung keadaannya
sangat panas dan pada malam hari dingin serta anginnya kencang. Fluktuas suhu yang
ekstrim panas dan dingin yang rentangnya banyak ini dapat mempengaruhui keberhasilan
penetasan. Fluktuasi suhu ekstrim tersebut tidak boleh lebih dari 5° C, kalau lebih keberhasilan
penetasannya rendah

3. Pada saat praktek ada peserta yang menginduksi induk lele dengan laser 2 kali. Diduga
hal ini dapat menyebabkan aktivitas metabolismenya lebih tinggi dibandingkam dengan yang
diinduksi 1 kali, sedangkan asupan pakannya masih belum banyak. Pakan yang ada digunakan
untuk aktivitas hidupnya dan dipacu untuk menghasilkan hormon reproduksi untuk aktivitas
pemijahan sehingga untuk proses pematangan telur akhir mungkin belum tercukupi atau relatif
sedikit. Dengan demikian, induk lele tesebut dipaksa mengeluarkan telur yang belum
matang sekali. Apabila telur tersebut difertilisasi, maka telur yang dihasilkan akan bonor.
Hal ini tebukti induk lele yang telurnya berwarna hijau bila dipijahkan, telurnya akan bonor.

Dari monitoring selanjutnya sampai kegiatan pendampingan berakhir diperoleh hasil bahwa
awalnya Bpk Kabul mengaplikasikan induksi laserpunkur padainduk lele miliknya memijahkan
5 pasang induk lele dan berhasil memijahkan 3 pasang induk dan berhasil sampai menetas.
Selanjutnya beliau selalu menggunakan laserpuktur untuk menginduksi agar induk |elenya cepat
memijah dan berhasil memijah. Selanjutnya induk-induk tersebut dipijahkan dengan kondisi
telur yang dihasilkan berwarna kuning kecoklatan akan dikeluarkan sekaligus ke perairan
dan segera dibuahi yang langsung menyebar di kolam pemijahan. Hal ini berbeda dengan
induk lele betina yang tanpa diberi induks laserpunktur telur-telur yang matang dikeluarkan
secara bertahap dan banyak  telur-telur  yang  dibuahi/fertilisasi akan menetas dan
menggumpal, akibatnya ada telur-telur yang terfertilisas menetas dan berkembang menjadi
larva akan masuk ke dalam gumpal an-gumpalan tersebut sehinggatelur-telur yang menetas tadi
terperangkap dalam gumpalan tersebut saling bergabung dan berakibat kekurangan oksigen
akibatnyaterjadi kematian karena kekurangan oksigen akibat adanya adhes dari telur-telur yang
saling berdempeten dan membentuk gumpalan-gumpalan putih. Bpk Kabul sgak saat itu
setiap akan memijahkan induk lelenya selalu melakukan induksi laserpunktur pada induk-induk
lele tersebut dan tak kalah pentingnya beliau memperhatikan pakan induk dengan memberi
pakan yang berkualitas. Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau untuk induk-induknya
diberi pakan berkualitas seperti pakan pelet untuk induk yang berkualitas, precil, ikan rucah,
udang kecil dan kecambah secara bergilir membantu mempercepat pematangan gonad dan air
kolamnya menjadi berwarna coklat agak kemerahan. Warna air kolam tersebut menurut Bpk
Kabul disukai induk-induk |ele tersebut dan merangsang induk lele cepat matang gonad.

Pakan pelet unuk induk lele menggunakan pakan dari salah satu pabrik pakan yang
terkenal dan harganyarelatif lebih tinggi dibandingkan dengan pabrik pakan ikan lain namun
diimbangi dengan kualitas protein yang lebih tinggi. Bpk Kabul menggunakan pakan dari
pabrik tersebut dapat mempengaruhi warna dari air sehingga dalam waktu yang tidak lama
warna airnya hijau berubah menjadi coklat agak kemerahan. Kualitas pakan induk akan
mempengaruhi kecepatan pematangan gonad induk lele betina. Pemberian pakan yang baik
akan  mempengaruhi  kualitas telunya dan telur lebih cepat matang. Dengan
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mengkombinasikan pemberian pakan yang berkualitas baik dan induk lele diinduksi dengan
laserpunktur, maka telur-telur yang matang berada di dalam gonad dipacu ke luar lebih cepat
secara serentak di perairan dan segera dibuahi dan segera telur-telur tersebut tersebar  di
kolam dan segera menetas. Dengan dilengkapi dengan aerator dan menjaga lingkungan
perairan budidaya, maka telur-telur yang telah menetas berubah menjadi larva. Menurut Bpk
Kabul keberhasilan penetasan sekitar 90% dan beliau sudah beberapa kali menjua
benih hasil dari induk lele yang diinduksi dengan laserpuktur. Beliau sgak saat itu selau
memijahkan induk lelenya yang sebelumnyadiinduks dengan laserpunktur.

Bpk Kabul adalah ketua kelompok Mulyorejo dan ingin membuktikan teknologi ini.
Dengan keberhasilan beliau ini, anggota dari kelompok Mulyorgo ini ada yang
mengaplikasikannya. Pringp anggota kelompok ini adalah harus ada yang melakukan dan
berhasil. Bila ada yang berhasil baru ada peserta yang mencoba teknologi laserpunktur.

Dari hasil monitoring saat pendampingan beberapa peserta telah menginduksi lele baik Iele
yang ada di dempond maupun lele miliknya sendiri. Dari hasil monitoring saat pendampingan
diperoleh temuan-temuan dan pel aksana kegiatan PKIM menj e askan dan memberi solusinya.

Bpk Bambang S dan Bpk. Parlin memijahkan induk yang ada di dempond tetapi tidak
berhasil. Setelah ditelusuri bahwa porus genitalisnya masih berwarna agak kemerahan karena
gonadnya belum matang penuh sehingga telur yang dihasilkan masih berwarna hijau. Jika
dipijahkan, maka telurnya akan bonor. Di samping itu warna airnya belum coklat masih hijau.
Menurut pengakuan peserta-peserta pelatihan ini sebagai indikator adalah warna air. Kalau
warna air mas h belum coklat, maka mereka beranggapan bahwa gonadnya belum matang. Perlu
diketahui bahwa untuk peserta pelatihan ini memijahkan induk lele dilakukan secara aami
dengan waktu sekitar 3 bulan. Sebetulnya warna air budidaya ini dapat berubah tergantung dari
jenis pakan yang diberikan. Namun dalam kegiatan ini  untuk memacu pematangan gonad
dengan bantuan induksi laserpunktur. Sebagai pelaksana PKM ini, kami selalu menekankan
bahwa efek dari induksi laserpunktur dapat terlihat jika induk Iele diberi pakan yang berkualitas
dan dalam jumlah yang memadai karena akibat dari induksi laserpunktur menyebabkan aktivitas
metabolisme dalam proses  mematangan gonad meningkat dan diperlukan energi dari pakan.
Untuk proses pematangan gonad diperlukan sumber protein dan lemak dari pakan dalam
jumlah banyak untuk membentuk protein dalam telur (yolk), sehingga telurnya banyak terisi
kuning telur. Kuning telur ini sebagal nutris pada saat telur yang dibuahi akan menetas.
Apabila pakan induk diberikan pakan berkualitas rendah dan induk diinduksi laserpunktur,
maka proses pematangan telur berlangsung, namun telur yang berisi kuning telur relatif lebih
sedikit dan bilainduk ini dipijahkan, maka telur yang dihasilkan akan berwarna hijau dan telur
akan bonor atau ikan tidak memijah.

Pada saat tiga minggu setelah pemberian pelatihan, diketahui bahwa tidak ada induk yang
dipijahkan. Hasil wawancara dengan Bpk Kabul dan Bpk Bambang K bahwa induk lele yang
baru diinduksi |aserpunktur 3-4 hari kemudian baru mau makan karena stress. Disepakati bahwa
duras induksi laserpunktur 10 hari sekali untuk mengurangi stress. Namun 2 minggu
berikutnya dilakukan monitoring diperoleh  hasil bahwa tidak ada induk yang memijah.
Ternyata induk-induk tersebut setelah dilihat porus genitalisnya belum menunjukkan matang
gonad  dan induk-induk tersebut tidak diinduksi dengan laserpunktur. Di sini ada miss
comunication bahwa bak induk yang matang gonad maupun yang tidak matang gonad
seharusnya semua diinduksi  dengan laserpunktur. Padaha tim pelaksana sudah
menganjurkannya dan pada saat pelatihan juga telah dijelaskan. Untuk setiap 10 hari sekali
semua induk-induk lele dalam kolam dempond diinduksi laserpunktur. Di samping itu, setelah
ditelaah oleh tim pelaksana bahwa induk yang akan dipijahkan air kolamnya dipindahkan ke
kolam lain, baru induknya diinduksi dengan laserpunktur. Setelah diinduksi, lele tersebut
dimasukkan ke kolam baru namun airnyatetap. Keadaan ini diduga masih menimbulkan stress
karena lele belum home dengan kolam yang baru. Solusinya induk lele pada saat mengambilnya
diambil dengan waring baru dibantu dengan seser. Ditampung dalam box plastik besar beris
ar kolam. Baru diambil satu persatu untuk diinduks laserpunktur. Setelah diinduksi
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dikembalikan lagi ke kolam asal dengan air yang sama sehingga ikan tersebut sudah home dan
mengurangi stress.

Keberhasilan Bpk Kabul daam menginduks lele-lelenya dengan laserpunktur ditindak
lanjuti oleh Bpk Karni, Bpk. Kasrip, Bpk. Seno dan Bpk. Parlin mulai mengaplikasikan
teknologi  laserpunktur untuk merangsang pemijahan lele dan berhasil memijahkan sampai
mengasilkan benih serta menjualnya namun hasilnya belum dapat seperti yang dilakukan
oleh Bpk Kabul. Pada saat tim pelaksana PKM menanyakan mengapa induk-induk lelenya
secara periodik tidak diinduksi dengan laserpunktur, mereka menjawab takut kalau induk-induk
lelenya akan menurun produksi telurnya. Mereka beranggapan bahwa dengan kawin alami sgja
produksi lelenya sudah baik karena induk yang digunakan adal ah induk yang unggul. Walaupun
tim pelaksana sudah menjelaskan tapi mereka saat ini masih belum bersedia induk-induk
lelenya secara periodik diinduksi dengan laserpunktur.

Diakhir pendampingan terdapat temuan berdasarkan wawancara dengan Bpk Bambang K
yang bertugas sebagai pelaksana dan peralatan laserpuktur tersebut di tempatkan
kediamannya. Kediamannya digunakan sebagai tempat pertemuan dan tempat dempond juga
berdiskusi dengan Bpk Setiawan sebagai salah satu anggota pengurus kelompok Mulyorejo.
Dari hadl diskus terdapat temuan. Temuannya adalah : tanggal 17 September 2016
dilakukan monitoring bahwa pada tanggal 14 September 2016 dilakukan induksi
laserpunktur pada induk- induk lele dan kondis gonadnya belum matang untuk kolam
dempond I, 1 dan [1l. Namun untuk kolam IV mendekati matang. Seharusnya tanggal 24
September 2016 induk-induk di  kolam dempond IV diinduksi laser kembali (tepat 10 hari).
Sehubungan petugas yang biasanya membantu mengambil lele minimal dua orang dengan
waring dan petugas lain yang biasanya bertanggung jawab dalam pelaksanaan untuk
mengoperasikannya sedang bertugas ke luar pulau, maka pelaksanaanya ditunda sampai
tanggal 27 September 2016 untuk dilakukan induksi laserpunktur. Pada saat akan dilakukan
induksi laserpunktur dilihat kondisi gonadnya sudah tidak matang (27 September 2016)
padaha pada tanggal 14 September 2016 pada kolam IV lelelele tersebut gonadnya
mendekati matang. Seharusnyakalau diinduks tepat waktu yaitu padatanggal 24
September 2016 kemungkinan besar kondis gonadnya matang penuh dan induk Iele
siap dipijahkan. Namun kenyataannya adalah sebaliknya yaitu kondisi gonadnya kembali ke
kondiss awa aau kondis tidak matang dan warna aat genital atau porus genitalisnya
berwarna putih. Kemungkinan dalam pemunduran 3 hari ini kalau lele-lele tersebut diinduksi
laserpunktur kondisinya sudah matang gonad penuh dengan kondisi telur coklat kekuningan
dan induk siap dipijahkan. Karena ditunda tidak dipijahkan, maka telur-telur tersebut
diresorbsi kembali sehingga kondisi gonadnya tidak matang kembali. Di samping itu Bpk
Wawan mengamati bahwa lele-lele yang dipelihara dalam kolam demopond  diduga diberi
asupan pakan terutama protein dalam hal ini protein hewani belum memadai sehingga induk-
induk lele tersebut matangnya lambat. Padahal beberapa kali tim pelaksana mengingatkan
bahwa efek dari induksi laserpunktur akan menunjukkan hasil dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti pemberian  pakan berkualitas, induk diusashakan tidak banyak mengalami stress.
Pemelihara ikan lele untuk dempond memberi pakan lele-lele tersebut baik jumlah dan jenis
pakan yang diberikan seperti memelihara induk-induk lele miliknya sendiri, pada akhirnya
beliau menyadari. Solusi : koordinator sebagai penanggung jawab dalam pemeliharaan induk-
induk lele : (1) memberikan tambahan pakan hewani segar yang banyak mengandung protein
karena protein sebagai bahan baku untuk pembentukan hormon reproduks dan pematangan
gonad (telur) ; (2) menginduksi lele dengan laserpunktur tepat waktu dalam melakukan
kegiatan tersebut agar induk lele matang gonad tersebut segera dipijahkan agar telur yang siap
dibuahi tidak diresorbsi kembali sehingga kondisi gonadnya seperti awal.

Dari hasil monitoring selama pendampingan PKM ini  dapat diketahui bahwa (1)
Keberhasilan pemijahan dengan menggunakan teknologi laserpunktur dan (2) Peserta mau
menerapkan teknologi laserpunktur ini bergantung pada:
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1. Adaptas induk di kolam pemeliharaan, minimal 10 hari agar induk lele tidak stress
dan naf su makannya membaik

2. Induk Iele harus diberi pakan berkualitas baik sesuai dengan SOP kelompok pembenih
lele Mulyorgjo agar kualitas telur dan sperma bagus sehinggatelur terfertilisasi dapat
menetas sampai menjadi benih

3. Pada saat lele dilakukan induksi laser punktur, induk diambil menggunakan waring,
selanjutnya diambil menggunakan seser dan ditampung dalam box plastik beris air
kolam dan segera dibawa dekat tempat induks laser dengan kepala ditutup dengan
handuk atau kaos basah agar mengurangi stress dan segera dikembali kan ke tempat
asalnya tanpa mengganti airnya.

4. Waktu induksi laserpunktur dilakukan secara periodik dan durasnya setiap 10
hari sekali. Dihimbau tidak menunda waktu induksi agar telur yang seharusnya
sudah matang dan sigp dipijahkan bila tidak segera dipijahkan telur yang telah
matang diresorbs kembali sehingga kondisi gonadnya tidak matang kembali dan
warna aat kelaminnya menjadi putih kembali

5. Pelopor penerapan teknologi laserpunktur di kelompok Mulyorgjo adalah Bpk Kabul
sebagai ketua kelompok. Beliau sudah mengaplikannya sampai sekarang untuk
mempercepat pemijahan dan telur setelah dibuahi menetas dan menyebar rata di kolam
pemijahan dengan keberhasilan telur yang menetas sekitar 90%. Setelah mengetahui
ada anggota yang berhasil memijahkan dengan teknologi laserpunktur dan hasilnya
baik baru ada anggota lain yang mencobanya. Mereka tidak mau mencoba-coba dulu
takut gagal yang berakibat merugi. Mereka beranggapan bahwa dengan kawin alami
dan dengan pemberian induk berkualitas bagus serta pakan yang bagus sudah
menguntung.

Dari hasil pelatihan PKM ini dapat diketahui bahwa peserta pelatihan ini sudah mengetahui
bahwa induks laserpunktur di titik reproduksi dapat merangsang dan mempercepat induk lele
betina matang gonad, cepat memijah dan cepat menghasilkan benih secara massal. Peserta
dapat mengoperasikan unit laserpunktur secara tepat dan benar, dapat menentukan titik
reproduksi dengantepat dan dapat menginduksi lele betina dengan teknologi laserpunktur
dengan tepat dan benar. Tolok ukur keberhasilnya di lihat dari induk lele yang diinduksi dengan
laser dapat matang gonad, cepat memijah dan menghasilkan benih lele yang banyak dan siap
untuk di jual. Berarti peserta pelatihan sudah berhasil dan sudah dapat menentukan letak titik
penembakan laser dengan tepat, dapat mengoperasikan laser dengan benar dan dapat
menginduksi lele dengan laser dengan tepat dan benar.

5. KESIMPULAN

a. Teknologi laserpunktur dapat mempercepat penyediaan broodstock ikan lele matang
gonad yang siap dipijahkan untuk memperoleh benih secara massal dan kontinyu.

b. Memberikan keuntungan dari segi pengetahuan dan keterampilan SDM juga
memberikan keuntungan secara ekonomis yaitu pendapatannya meningkat.
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